
 
 

 
 

PREVALENSI BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) PADA SAPI POTONG 

DI DESA PALERAN KECAMATAN UMBULSARI 

KABUPATEN JEMBER TAHUN 2021 - 2023 

 

 

COVER 

TUGAS AKHIR 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

MOHAMMAD FAUZI ZAUHARI 

NPM: 22800107 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA 

KESEHATAN HEWAN DAN MASYARAKAT VETERINER 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA 

SURABAYA 

2025



i 
 

PREVALENSI BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) PADA 

SAPI POTONG DI DESA PALERANKECAMATAN 

UMBULSARIKABUPATEN JEMBER 

TAHUN 2021 - 2023 

 
HALAMAN JUDUL 

TUGAS AKHIR 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Memperoleh Gelar Ahli Madya 

Veteriner Pada Program Studi Kesehatan Hewan Dan Masyarakat Veteriner 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Oleh: 

 

MOHAMMAD FAUZI ZAUHARI 

NPM: 22800107 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA 

KESEHATAN HEWAN DAN MASYARAKAT VETERINER 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA 

SURABAYA 

2025





iii 
 

PREVALENSI BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) PADA SAPI 

POTONG DI DESA PALERAN KECAMATAN UMBULSARI 

KABUPATEN JEMBER TAHUN 2021 – 2023 

 

MOHAMMAD FAUZI ZAUHARI 

 

RINGKASAN 

Bovine Ephemeral Fever (BEF) merupakan penyakit virus yang menyerang 

sapi dan ditularkan melalui vektor serangga seperti Culicoides spp., Culex spp., 

dan Anopheles spp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi BEF pada 

sapi potong di Desa Paleran, Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi penyebarannya. Metode penelitian menggunakan 

survei deskriptif dengan pengambilan sampel secara acak sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan prevalensi BEF pada tahun 2021 sebesar 11,7%, tahun 

2022 sebesar 10,16%, dan tahun 2023 sebesar 10,92%. Penurunan kasus pada tahun 

2022 diduga akibat wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang mengurangi 

populasi sapi rentan. Faktor lingkungan seperti curah hujan tinggi, kelembapan, dan 

genangan air mendukung perkembangbiakan vektor. Gejala klinis utama yang 

ditemukan meliputi demam, kekakuan otot, dan penurunan nafsu makan. 

Penanganan BEF dilakukan melalui pemberian antipiretik, antibiotik spektrum 

luas, dan multivitamin, serta menjaga kebersihan kandang untuk mengurangi 

populasi vektor.  

 

Kata kunci: Bovine Ephemeral Fever, sapi potong, gejala klinis, vitamin B 

kompleks, pengobatan 
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PREVALENCE of BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) in BEEF 

CATTLE in PALERAN VILLAGE, UMBULSARI DISTRICT, 

JEMBER REGENCY IN 2021 – 2023 

 

MOHAMMAD FAUZI ZAUHARI 

 

SUMMARY 

Bovine Ephemeral Fever (BEF) was a viral disease that affected cattle and 

was transmitted through insect vectors such as Culicoides spp., Culex spp., and 

Anopheles spp. This study aimed to determine the prevalence of BEF in beef cattle 

in Paleran Village, Umbulsari District, Jember Regency, and to identify the factors 

influencing its spread. The research method employed a descriptive survey with a 

simple random sampling technique. The results showed that the prevalence of BEF 

was 11.7% in 2021, 10.16% in 2022, and 10.92% in 2023. The decline in cases in 

2022 was suspected to be due to the Foot and Mouth Disease (FMD) outbreak, 

which reduced the population of susceptible cattle. Environmental factors such as 

high rainfall, humidity, and stagnant water contributed to vector breeding. The main 

clinical symptoms observed included fever, muscle stiffness, and loss of appetite. 

BEF management involved the administration of antipyretics, broad-spectrum 

antibiotics, and multivitamins, along with maintaining stable hygiene to reduce the 

vector population. 

Keywords: Bovine Ephemeral Fever, beef cattle, clinical symptoms, vitamin B 

complex, treatment 
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